BABII

IDDAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Iddah
1. Iddah Secara Bahasa

Iddah berasal dari kata a/-‘adad () dan al-ihsa’ (:.a~¥') yang berarti

perhitungan.' Apabila kata iddah dikaitkan dengan kata al-mar’ah (wanita)
maka artinya hari haid/sucinya, atau hari 74dad terhadap pasangannya atau hari
menahan diri dari memakai perhiasan baik berdasarkan bulan, haid/suci, atau
melahirkan.”

Sayyid Sabiq mengartikan iddah dengan apa yang dihitung oleh wanita
mengenai hari dan masa gur’nya. Iddah merupakan suatu istilah bagi seorang
wanita untuk menunggu serta dilarang menikah setelah meninggalnya suami

atau setelah suami menceraikannya.’
Iddah sudah dikenal sejak zaman jahiliyah, dan hampir tidak pernah

ditinggalkan. Pada saat agama Islam datang, kemudian Islam menetapkannya

' AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), 903.

? Ibnu al-Manziir, Lisan al-‘Arab, Juz 6, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), 116.
* Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Jilid I, (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 622.

22



23

karena memandang banyaknya kebaikan dari iddah tersebut, dan kemudian para

ulama sepakat tentang kewajiban iddah.*

2. Iddah Menurut Istilah

Pengertian iddah sebagaimana dijelaskan dalam Ensiklopedi Hukum
Is/am adalah masa menunggu bagi wanita untuk melakukan perkawinan setelah
terjadinya perceraian dengan suaminya, baik cerai hidup maupun cerai mati.
Adapun tujuannya adalah untuk mengetahui keadaan rahimnya atau untuk
berpikir bagi suami.’®

Iddah menurut ulama Hanafiyyah terdapat dua pemahaman. Pertama,
iddah merupakan masa yang digunakan untuk menghabiskan segala hal yang
tersisa dari pernikahan. Kedua, iddah merupakan masa menunggu yang secara
umum dilakukan oleh seorang wanita setelah perkawinannya berakhir, baik
pernikahannya merupakan pernikahan yang sah maupun berupa hubungan
senggama yang syubhat, atau karena sebuah kematian.®

Ulama mazhab Malikiyyah mendefinisikan iddah sebagai masa dilarang
menikah bagi seorang wanita disebabkan karena talak, meninggalnya suami,

atau sebab fasakh.’ Begitu juga dengan mazhab Syafi’iyyah mengartikan iddah

4 Ibid.
5 Abdul Azis Dahlan, et al, Ensiklopedi Hukum Islam 2, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,

Cet. VII, 2006), 637.

¢ Abdurrahman al-Jazifly, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, Juz IV, (Beirut: Dar al-

Fikr, 1996), 448.

7 Ibid., 450.
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sebagai masa menanti bagi seorang istri untuk mengetahui kosongnya rahim,
untuk beribadah, atau sebagai ungkapan berduka cita atas meninggalnya suami.®

Ulama Hanabilah memahami iddah sebagai masa penantian yang telah
ditetapkan oleh syara’ bagi seorang wanita sehingga tidak diperbolehkan
menikah selama dalam masa penantian tersebut. Hal ini disebabkan karena
wanita tersebut telah ditalak atau suaminya meninggal dunia dengan syarat-
syarat yang telah ditent ukan.’

Pengertian ini sesuai dengan pendapat Imam Abu Zahrah dalam kitabnya
al-Ahwal as-Syakhsiyyah yang mengartikan iddah sebagai masa yang digunakan
untuk menghabiskan segala hal yang tersisa dari suatu perkawinan. Apabila
terjadi perceraian antara suami istri, maka tidak secara otomatis menjadikan tali
perkawinannya putus tetapi istrinya harus melakukan masa tunggu dan tidak
boleh menikah dengan laki-laki lain sampai habis masa tunggunya yang
ditentukan oleh syara’.lo

Iddah wajib dilakukan apabila ikatan pernikahan putus akibat talak, baik
setelah istri digauli atau setelah melakukan khalwat. Di samping itu, iddah juga

harus dilakukan apabila suami meninggal dunia, baik istri telah digauli maupun

8 Ibid, 452.

® Ibid,

10 A)-Imam Muhammad Abi Zahrah, a/-Ahwal as-Syakbsiyyah, (Beirut: Dar al-Fikr al-
‘ Arabiy, 1950), 435.
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belum digauli karena iddah merupakan suatu bentuk ungkapan berduka cita atas

meninggalnya suami."!

B. Macam Iddah serta Dasar Hukumnya

Iddah seorang wanita terbagi menjadi tiga macam, yakni iddah karena
perceraian, iddah karena meninggalnya suami, dan perhitungan iddah bagi
wanita yang menderita suatu penyakit.
1. Iddah karena Perceraian

Wanita yang diceraikan oleh suaminya terdapat dua kemungkinan yang
berbeda, yaitu:

a. Wanita yang bercerai dan belum digauli suaminya
Wanita dalam keadaan tersebut tidak memiliki kewajiban untuk

menjalankan iddah.'? Ketentuan ini terdapat dalam surat a/-AAzab ayat 49:
Gede 1S5S AT O i e a2 u}:.h‘.:;&r;n jgﬁfg

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita yang
beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinys,
maka sckali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu minta
menyempurnakannya. 13

" Ibid., 436.
12 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 623.
1 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnys, (Bandung: J-ART, 2005), 425.
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Ketentuan tidak adanya iddah tersebut juga disebutkan dalam
Kompilasi Hukum Islam Pasal 153 ayat 3 bahwa tidak ada waktu tunggu

bagi seorang istri yang diceraikan oleh suaminya dan gabla ad-dukhal*

b. Wanita yang bercerai dan sudah pernah digauli suaminya

Wanita yang bercerai dan sudah pernah digauli suaminya, memiliki
tiga kemungkinan, yaitu sedang dalam keadaan hamil, tidak hamil, serta
adanya kemungkinan terjadinya perubahan iddah dari iddah menggunakan
perhitungan haid ke iddah dengan perhitungan bulan, dan sebaliknya. Masa
iddahnya juga akan berbeda.
1) Wanita bercerai dan sedang dalam keadaan hamil

Iddahnya adalah sampai melahirkan, sebagaimana dijelaskan dalam

surat at-Talaq ayat 4:

23l camag Of Lalst Jr Ut &g
Artinya:
Dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai
mereka melahirkan kandungannya.”
Hal ini sesuai dengan ketentuan yang disebutkan dalam Kompilasi

Hukum Islam Pasal 153 ayat 2 poin ¢ bahwa waktu tunggu bagi wanita yang

14 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2008), 47.
'S Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 559.
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perkawinannya putus karena perceraian dan sedang dalam keadaan hamil
adalah sampai melahirkan.'®
2) Wanita bercerai dan tidak sedang hamil
Wanita yang sedang berada dalam keadaan seperti ini memiliki dua
kemungkinan, baik masih haid maupun belum haid atau telah menopause.
Pertama, wanita yang bercerai tersebut masih haid (masih dalam usia
produktif), masa iddahnya adalah tiga kali quru’. Ketentuan ini dijelaskan

dalam surat a/-Bagarah ayat 228:

J//f/

9_)} rniy Mﬁ :J:.af;: :JLALL:JD
Artinya:

Wanitl.g-waaita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
qury’.

Terdapat perbedaan pendapat di antara para ulama mazhab dalam
mengartikan kata guru’ dalam ayat tersebut. Ulama Hanafiyyah dan Imam
Ahmad berpendapat bahwa kata quru’ berarti haid, sehingga iddah wanita
yang ditalak adalah tiga kali haid.'® Dasar pemahamannya adalah al-Qur’an

surat at- Talaq ayat 4 sebagai berikut:

;‘;‘?’-ngimr){z”l wz;-a-ﬁﬂé:wy %éwww\wwgﬁ.lm}

16 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, 47.
1" Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 37.

'8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkswinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, Cet. III,
2009), 314.
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Artinya:
Dan wanita-wanita yang sudah tidak haid lagi (menopause) di antara wanita-
wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka iddah mereka
adalah tiga bulan; dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid."”
Berdasarkan pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa wanita yang
tidak haid masa iddahnya dihitung dengan perhitungan bulan yaitu selama
tiga bulan. Apabila wanita tersebut masih haid, maka iddahnya dihitung
dengan masa haidnya tiga kali haid.?°
Pendapat lain disampaikan oleh Imam as-Syafi’ly, ulama Malikiyyah,
Zahiriyyah dan Syi’ah Imamiyah yang memahami kata quru’ dengan suci.?!
Pendapat tersebut berdasarkan pada surat af-7Talaq ayat 1:
22500 aadlll sty il gy el
Artinya:

Har Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklal kamu
ceraikazz; mereka pada waktu mercka dapat (menghadapi) iddahnya (yang
wajar).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila suami mentalak istrinya,
maka hendaknya mentalak pada waktu iddahnya. Sebagaimana diketahui,

bahwa waktu yang diperbolehkan untuk mentalak adalah pada saat istri

1% Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 559.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 315.
2 Jbid.

2 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 559.
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sedang dalam keadaan suci. Ayat di atas menunjukkan bahwa yang
dimaksud dengan waktu iddah adalah masa suci.?

Ketentuan ini sesuai dengan penjelasan dalam Kompilasi Hukum
Islam Pasal 153 poin b yang menyebutkan bahwa waktu tunggu bagi wanita
yang masih haid adalah tiga kali suci dengan sekurang-kurangnya 90 hari.?*

Kedua, wanita yang bercerai belum pernah haid karena masih kecil
atau wanita dewasa yang sudah berhenti haid (telah menopause). Iddah bagi
wanita tersebut adalah tiga bulan.”> Ketentuan ini sebagaimana dijelaskan

dalam surat at-Talaq ayat 4:

o, % of ‘, ‘°,_’"’1. J{‘{,:o{.o . ¢,‘,.n . ’o’ P a‘z
et b G 431 D G0 c201 of (SIS B el e 528 SIS
Artinya:
Dan wanita-wanita yang tidak haid lagi (menopause) di antara wanita-
wanitamu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah
mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) wanita-wanita yang tidak haid®
Kompilasi Hukum Islam Pasal 153 poin b juga menyebutkan bahwa
wanita yang tidak haid masa tunggunya ditetapkan selama 90 hari.”’
3) Perubahan Iddah

Seorang wanita yang sedang menjalani masa iddah, baik iddah

dengan menggunakan perhitungan haid maupun perhitungan bulan, memiliki

3 Abi Ishaq Ibrahim ibn ‘Al ibn Yusuf al-Fairuz Abadiy as-Syiraziy, al-Muhazzib f7 Figh al-
Imam as-Syafi’iy, Juz 11, (Mesir: al-Maktabah at-Taufigiyah, t.t.), 119.

24 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukurn Islam, 47.

» Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 317.
2 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 559.

¥ Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, 47.
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kemungkinan terjadi perubahan terhadap status iddahnya. Terdapat beberapa
hal yang menyebabkan berubahnya status iddah seorang wanita.?®

Pertama, apabila terdapat seorang wanita yang sedang menjalani
iddah gurv’ maupun bulan kemudian hamil, maka iddahnya sampai dengan
melahirkan. Kedua, berubahnya iddah seorang wanita dari perhitungan bulan
menjadi iddah quru’. Hal ini terjadi apabila terdapat anak kecil atau orang
yang telah berhenti haidnya dan sedang menjalani iddah bulan kemudian
berhaid sebelum habis masa iddahnya, maka iddahnya berubah menjadi
iddah dengan perhitungan quru’. Ketiga, berubahnya iddah wanita dengan
perhitungan guru’ menjadi iddah bulan terjadi pada dua hal, yaitu:

Keadaan pertama apabila iddahnya dimulai dengan menggunakan
iddah guru’ kemudian haidnya berhenti, maka iddahnya berubah menjadi
iddah dengan perhitungan bulan (selama tiga bulan). Hal ini berlaku apabila
telah mencapai usia menopause. Apabila tidak diketahui penyebab
berhentinya haid, maka beriddah selama satu tahun.?’

Keadaan yang kedua terjadi apabila seorang wanita yang sedang
beriddah karena talaq raj’i kemudian suaminya meninggal dunia, maka
iddahnya berubah menjadi iddah wafat. Berdasarkan pada ketentuan dalam

surat a/-Baqarah ayat 234 tentang iddah wafat sclama empat bulan sepuluh

346.

2 Wahbah az-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa Usulihi, (Damaskus: Dar al-Fikr, Cet. 1. 2000),

® Ibid.
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hari. Ini disebabkan karena ikatan pernikahan tidak secara langsung berakhir
setelah jatuhnya talaq raj’i, tetapi akan berakhir setelah iddahnya selesai,
sehingga masih berlaku hukum-hukum pernikahan seperti hak mewarisi dari
suaminya. Akan tetapi, jika iddah karena talaq ba’in maka status iddahnya
tidak berubah dan dilanjutkan pada iddah pertama (iddah quri?).*

Apabila seorang wanita telah ditalaq ba’in oleh suaminya, kemudian
suaminya wafat pada saat istri tengah menjalani masa iddah, dan istrinya
mendapatkan warisan, maka beriddah dengan masa yang lebih lama antara
iddah wafat dengan iddah perhitungan quru’. Dengan kata lain, jikalau
memang iddah wafat lebih lama dari pada iddah quru’, maka beriddah
dengan iddah wafat. Jika lebih lama beriddah dengan iddah quru’ dari pada
iddah wafat maka beriddah dengan iddah quru’. Hal ini disebabkan karena
talaq yang dijatuhkan adalah talaq ba’in dan kemudian suaminya wafat,
maka hubungan pernikahannya sudah putus. Apabila pernikahannya sudah
putus, maka seharusnya beriddah dengan iddah guru’tanpa melihat hal lain.
Akan tetapi karena istri tetap mendapatkan warisan maka menyebabkan
hubungan pemikahannya dianggap masih ada karena adanya pernikahan
merupakan salah satu penyebab kewarisan. Oleh karena itu, menimbulkan

adanya anggapan untuk beriddah dengan masa yang lebih lama>'

30 Al-Imam Muhammad Abu Zahrah, al-Ahwal as-Syakhsiyyah, 443.
3 .
Ibid.
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Pendapat tersebut merupakan pendapat Imam Abu Hanifah dan
Muhammad. Abu Yusuf berpendapat lain terhadap masalah tersebut. Beliau
berpendapat bahwa istri tetap beriddah dengan iddah talag dan tidak
beriddah dengan iddah wafat, atau iddah dengan masa yang lebih lama
karena hubungan pernikahannya telah putus. Adapun tetapnya istri
mendapatkan warisan dalam masalah tersebut adalah karena adanya keadaan
tertentu yang bertujuan untuk menolak anggapan adanya hubungan mahram
dalam hal kewarisan, maka hubungan pernikahannya dianggap masih ada.
Akan tetapi, anggapan adanya hubungan pernikahan tersebut tidak dikaitkan

dengan iddah.*?

2. 1ddah karena Meninggalnya Suami
Seorang wanita yang suaminya meninggal dunia, baik sudah pernah
digauli maupun belum digauli memiliki dua macam iddah yang berbeda, baik
wanita tersebut sedang dalam keadaan hamil atau tidak.»?
a. Wanita yang suaminya wafat dan tidak sedang hamil
Apabila seorang wanita yang ditinggal mati oleh suaminya dan tidak
sedang hamil, iddahnya adalah empat bulan sepuluh hari. Ketentuan ini

berlaku bagi wanita yang masih kecil atau dewasa, sudah digauli maupun

32 Ibid.
33 Ahmad al-Gandirr, at-Talag ff as-Syari’ah al-Islamiyyah wa al-Qanum, (Mesir: 1967), 291.



33

belum digauli dan masih haid atau telah menopause.>* Allah SWT berfirman
dalam surat a/-Bagarah ayat 234:
fo, - - ‘onk s s 0 . f ps
) JM ixp)) u@-‘““{" Gt Gyl 0,535 rg_,. RprAOAY

Artinya:
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan istri-
istri, (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan
sepuluh hari®®

Pasal 153 ayat 2 poin a Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa

iddah seorang janda karena meninggalnya suami adalah 130 hari walaupun

gabla ad-dukhul*®

b. Wanita yang suaminya wafat dan sedang dalam keadaan hamil

Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya sedang dalam keadaan

hamil iddahnya sampai melahirkan. Hal ini merupakan pendapat jumhur

ulama seperti ketentuan tentang iddahnya wanita yang diceraikan suaminya
dalam keadaan hamil. Ketentuannya terdapat dalam surat af-Talaqg ayat 4>

el paia of Gt gus B iy

Artinya:

Dan wanita-wanita yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai
mercka melahirkan kandungannya.®

3 Abdurrahman al-Jazirly, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, 465.
35 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Tejemahnya, 39.
36 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, 47.

37 Imam al-Hafiz ‘Abd al-Gani ibn ‘Abd al-Wahid al-Muqaddasiy al-Jama'iliy, a* ‘Umdah f
al-Ahkam ff Ma’alim al-Halal wa al-Haram, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, 1986), 410.

38 Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnys, 559.
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Selain itu, hadis Nabi Muhammad SAW juga menyebutkan:
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Artinya:

Lais berkata: diriwayatkan dari Yinus dari ibn Syihab berkata: diriwayatkan
dari ‘Ubaidillah ibn ‘Abdillah ibn ‘Utbah, bahwa ayahnya memerintahkan
‘Umar ibn ‘Abdillah ibn al-Argam az-Zuhrly untuk datang kepada Subai’ah
binti al-Haris al-Aslamiyyah dan menanyakan keadaannya, dan dari apa yang
dikatakan oleh Rasulullah kepadanya ketika ia meminta fatwa kepada beliau,
maka ‘Umar ibn ‘Abdillah ibn al-Argam memerintahkan kepada ‘Abdillah
ibn ‘Utbah yang mengatakan bahwa: Subai’ah al-Aslamiyyah binti al-Harls,
bahwasanya ia adalah istri Sa’ad ibn Khaulah yang termasuk bani ‘Amir ibn
Lu’aiy, dan ia ikut dalam perang Badar, lalu meninggal dunia ketika haji
wada’, sedangkan istrinya hamil yang tidak begitu lama melahirkan
kandungannya sesudah suaminya wafat. Ketika nifasnya telah selesai, ia
berhias siap-siap jika ada orang yang meminangnya, lalu Abu as-Sanabil ibn
Ba’kak dari Bani ‘Abd ad-Dar masuk ke rumahnya. Lantas berkata
kepadanya: “Saya melihat kamu berhias siap-siap jika ada orang yang
meminang, kamu ingin nikah lagi. Akan tetapi, demi Allah, kamu belum
boleh menikah sehingga melalui masa empat bulan sepuluh hari.” Subai’ah
berkata: “Setelah ia berkata demikian kepadaku, maka saya scgera

¥ Abi “Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukharly, Sahil al-Bukhariy, Juz 3, (Kairo: Dar
al-Hadis, 2000), 137.
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mengenakan pakaian di waktu sore dan datang kepada Rasulullah SAW, lalu
menanyakan hal itu kepada beliau. Kemudian beliau memberi fatwa
kepadaku bahwasanya saya boleh menikah lagi sesudah melahirkan
kandunganku. Dan beliau memerintahkan akuv untuk kawin jika saya suka.

Kompilasi Hukum Islam Pasal 153 ayat 2 poin d juga menjelaskan
bahwa seorang istri yang sedang hamil dan suaminya meninggal dunia,
waktu tunggunya ditetapkan sampai dengan melahirkan.*’

Pendapat lain dikemukakan oleh ‘Ali dan Ibnu Abbas bahwa iddah
wanita hamil yang suaminya meninggal dunia adalah masa terpanjang antara
melahirkan dan empat bulan sepuluh hari. Apabila setelah melahirkan waktu
iddahnya belum habis masa empat bulan sepuluh hari, maka beriddah sampai
dengan empat bulan sepuluh hari. Jika setelah empat bulan sepuluh hari

namun belum melahirkan, maka beriddah sampai dengan melahirkan.*!

Iddah karena Penyakit

Seorang wanita yang ditalak atau suaminya meninggal dunia sedang ia

dalam keadaan telah berhenti dari haid disebabkan karena suatu penyakit, maka

harus menunggu selama 9 bulan untuk mengetahui kosongnya rahim dari janin.

Hal ini disebabkan karena masa sembilan bulan merupakan masa mengandung

pada umumnya, sehingga dengan iddah dapat diketahui wanita tersebut hamil

atau tidak. Hal ini merupakan pendapat ulama Malikiyyah.*?

“* Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, 47.
* Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islamm di Indonesia, 312.
2 Abdurrahman al-Jazirly, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-‘Arba’ah, 473.
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Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama Malikiyyah sendiri
perihal dimulainya penghitungan iddah dari saat dijatuhkannya talak atau ketika
berhenti haid. Pendapat pertama menyatakan bahwa apabila telah selesai masa
sembilan bulan wanita tersebut diketahui tidak hamil, maka kemudian
melanjutkan menjalani masa iddah selama tiga bulan. Ini berlaku bagi wanita
merdeka maupun wanita budak.

Pendapat kedua mengatakan bahwa masa iddahnya langsung selama satu
tahun. Hal ini merupakan perhitungan yang paling mudah, sebab masa satu
tahun tersebut sudah bisa mencakup terhadap keseluruhan perhitungan, mulai
dari masa tunggu dan beriddah pada umumnya (tiga bulan). Apabila wanita
tersebut tiba-tiba haid kembali sebelum habis satu tahun maka disyaratkan
untuk menunggu sampai dua kali haid. Apabila tidak haid sampai habis masa
satu tahun tersebut, maka diperbolehkan untuk menikah. Berbeda halnya apabila
keluar haid di hari akhir dari masa satu tahun tersebﬁt, maka harus menunggu
sampai haid yang ketiga, sampai dengan tahun ketiga.

Jika kemudian haid kembali, maka diperbolehkan menikah tanpa harus
menunggu atau mempertimbangkannya dengan haid karena iddahnya dianggap
selesai. Ketentuan semacam ini juga berlaku bagi wanita yang merdeka ataupun
budak. Mereka diperbolehkan menikah, setelah habis masa iddah, ketika telah
melewati dua kali masa haid atau menyempurnakan masa satu tahun sebagai

pilihan alternatif lainnya.
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Apabila wanita tersebut menikah dengan laki-laki lain setelah habis
masa satu tahun dan ia juga tidak haid, lalu diceraikan oleh suami yang kedua
sedang ia pun juga tidak haid maka iddahnya selama tiga bulan karena telah
memasuki masa menopause, berhenti dari haid. Hal ini berlaku bagi wanita
merdeka maupun budak.*®

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa iddah wanita yang telah berhenti
haid sebab suatu penyakit, ketentuan iddahnya disamakan dengan iddah wanita
yang berhenti haidnya karena menyusui. Ini disebabkan karena wanita tersebut
masih dalam usia produktif yang masih haid, meskipun ia pernah haid dalam
waktu yang paling sedikit, maka tetap dianggap sebagai haid sehingga iddahnya
tetap menggunakan perhitungan haid. Jikalau tidak haid sampai dengan tiga kali
dari waktu haid biasanya, maka iddahnya sampai memasuki usia menopause.
Selama masa menunggu wanita tersebut dianjurkan untuk mengobati
penyakitnya agar dapat haid kembali, meskipun pada tahapan selanjutnya keluar
haid tidak pada masa biasanya. Apabila kemudian keluar haid, maka secara
otomatis iddahnya berakhir.**

Begitu juga dengan ulama Syafi’iyyah yang sependapat dengan ulama
Hanafiyyah. Mereka mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara iddah

wanita yang berhenti haid karena menyusui dengan iddah wanita yang berhenti

3 Ibid.
“ Ibid,, 475.
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haid karena sakit. Apabila wanita tersebut pernah haid walaupun hanya sekali
maka iddahnya tetap sampai dengan tiga kali suci. Apabila tiba-tiba haidnya
terputus maka iddahnya menunggu sampai ia memasuki usia menopause.

Apabila berhenti haid sebab menyusui atau sakit, maka harus bersabar
menunggu sampai selesai masa menyusui atau sembuh dari penyakitnya.
Apabila setelah diobati kemudian haid kembali, meskipun tidak di waktu
biasanya, maka dianggap sama seperti wanita yang haid pada umumnya.
Menurut qgau/ yang mu’tamad wanita tersebut tidak memiliki hak untuk
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal selama dalam masa iddah tersebut.*

Kedua pendapat ulama Hanafiyyah dan Syafi’iyah di atas, sesuai dengan
pendapat ulama Hanabilah yang mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara
iddah wanita yang berhenti haid karena menyusui atau karena suatu penyakit.
Hal ini disebabkan karena menyusui merupakan salah satu sebab yang dapat
memungkinkan berhentinya haid seorang wanita selain karena sakit.*

Apabila seorang wanita haid walaupun hanya sekali, kemudian haidnya
berhenti disebabkan karena suatu sebab yang diketahui, misalnya karena
menyusui atau karena adanya suatu penyakit, maka iddahnya sampai dengan
selesai haid yakni menunggu sampai dengan tiga kali haid. Apabila tidak haid

maka iddahnya menunggu sampai memasuki usia menopause. Pendapat lain

 Ibid, 477.
% Ibid.,, 479.
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mengatakan apabila tidak haid, maka iddahnya adalah satu tahun. Pendapat
pertama sesuai dengan pendapat ulama Syafi’iyyah dan Hanafiyyah, sedangkan

pendapat yang kedua sesuai dengan pendapat ulama Malikiyyah.*’

. Hikmah Disyariatkan Iddah

Allah SWT tidak meninggalkan suatu perintah atau kaidah kecuali di
dalamnya diletakkan suatu hikmah yang kembalinya untuk kebahagiaan manusia
di dunia dan di akhirat. Di antara hikmah yang ditegaskan oleh Allah SWT
adalah adanya iddah bagi wanita setelah berpisah dengan suaminya, baik pisah
karena mati atau pisah karena talak.*®

Salah satu hikmah diperintahkannya iddah antara lain untuk mengetahui
kosongnya rahim dari janin sehingga tidak terjadi percampuran nasab antara satu
dengan yang lain*® Apabila terjadi percampuran air mani, maka hal tersebut
merupakan sesuatu yang sangat berbahaya dan tidak dirigai oleh syariat Islam
serta tidak dapat diterima oleh akal yang sehat.*

Hikmah iddah yang kedua, iddah memberikan kesempatan kepada suami

istri untuk membangun rumah tangga kembali apabila melihat adanya kebaikan

47 Ibid., 478.
8 AT} Ahmad al-Jurjawiy, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhi Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr,

1994), 53.

4 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 622.
50« ATi Ahmad a\-Jurjawiy, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhu, 54.
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setelah terjadinya perceraian.5 | Iddah akan memperpanjang masa kemungkinan
rujuk bagi suami yang mentalak istrinya dengan talak rujuk karena kemungkinan
laki-laki itu mendapatkan petunjuk dan menyesal atas talak yang dijatuhkan.
Melalui Iddah menjadikan adanya waktu yang cukup bagi suami istri untuk
kemungkinan bisa kembali.*

Hikmah iddah lain adalah iddah memperbesar penghormatan terhadap
hak suami apabila berpisah karena meninggalnya suami sebagai ungkapan rasa
berduka cita. Iddah mengisyaratkan keagungan sebuah pernikahan, sehingga

harus berhati-hati terhadap hak suami yang baru.>

. Larangan selama dalam Masa Iddah
Segala sesuatu pasti menimbulkan akibat hukum baru, begitu juga dengan
talak dan iddah. Syariat Islam telah menentukan tiga hal larangan yang tidak
boleh dilanggar oleh wanita pada saat menjalani masa iddah. Larangan tersebut
tidak berlaku apabila masa iddahnya telah selesai, yakni:**
1. Haram menikah dengan laki-laki lain
Seorang wanita yang sedang menjalani masa iddah, baik berupa iddah

talak maupun iddah karena meninggalnya suami, maka istri dilarang menikah

5! Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 622.

52« Ali Ahmad al-Jurjawiy, Hikmah at-Tasyri’ wa Falsafatuhu, 54.

5 Ibid.

54 < Abd al-Qadir Mansur, Figih Wanita, (Jakarta: Zaman, 2009), 126.
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dengan laki-laki lain.>> Begitu juga dengali»'laki-laki lain selain suami yang
mentalak raj’i istrinya juga dilarang menikahi wanita yang masih berada dalam
masa iddah. Larangan ini dijelaskan dalam surat a/-Bagarah ayat 235:

st e il g5 83 32 14235 Y5
Artinya:

Dan janganlah kamu ber'azam (bertetap hati) untuk berakad nikah sebelum habis
iddahnya>®

Demikian juga dengan meminang seorang wanita yang sedang menjalani
masa iddah juga diharamkan, baik iddah wafat maupun iddah talak raj’i ataupun
talak ba’in. Keharaman meminang wanita yang beriddah talak raj’i disebabkan
karena wanita tersebut masih berada dalam ikatan pernikahan dengan suami
yang mentalaknya. Suami sewaktu-waktu berhak untuk merujuk istrinya kembali
apabila menghendakinya.

Adapun keharaman meminang wanita yang sedang beriddah talak ba’in
adalah pinangan secara terang-terangan karena hak suaminya masih berlaku atas
dirinya. Suaminya berhak kembali kepada istrinya dengan melakukan akad nikah
baru. Apabila terdapat laki-laki lain yang meminang wanita tersebut maka dapat
merampas hak suami yang mentalak. Para ulama berbeda pendapat mengenai

kebolehan meminang secara sindiran kepada wanita yang beriddah talak ba’in.*’

% Ketentuan ini dapat dipahami dari pengertian iddah dan hikmah disyariatkannya
sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya.

* Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 39.
%7 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, 463.
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Berbeda halnya dengan meminang secara sindiran kepada wanita yang
sedang menjalani iddah karena suaminya meninggal dunia adalah diperbolehkan
karena hubungan suami istri di antara keduanya telah terputus dengan
meninggalnya suami. Suami tidak lagi memiliki hak atas istrinya.’® Ketentuan

ini dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 235:

Sy e oK g 228 o e s g g 2t g 2K 2 Y

-,

ite, 4. %y €42 02 \J. (% g0, \Joz (1 22 2F & 2 2 A ol 581 s
gl 5 S 8388 19435 Ny Gyt V5b IgdslS O V) B Eydelss ¥ S5 2459806
. & Z <o P s0f | ey 5. 4% <o P __e

ads 3eik A1 OF 1s2lig 35026 ;’g,,zsr@u;,uiw ol 192ietg alsf 2

Artinya:

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan sindiran
atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam hatimu.
Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu
Janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan mereka secara rahasia, kecuali
sekedar mengucapkan (kepada mereka) perkataan yang makruf. Dan janganlah
kamu berazam (bertetap hati) untuk berakad nikah sebelum habis iddaknya. Dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka
takutlah kepadaNyas, dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun lsgi Maha
Pf:ny.antun.5 o

2. Dilarang keluar rumah
Seorang istri yang sedang menjalani masa iddah dilarang meninggalkan
rumah yang ditempati selama perkawinan dengan suaminya. Begitu juga

sebaliknya, suami yang mentalak juga tidak diperbolehkan mengusir istrinya dari

*® Ibid,
% Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Te erjemahnya, 39.
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rumahnya kecuali apabila istrinya melakukan perbuatan yang keji seperti berbuat

zina. Istri yang melanggar tersebut dianggap berbuat nusyuz.®

Hal inilah yang dijelaskan Allah SWT dalam surat az-7alaq ayat 1:

b Shei B Y %G A s S8 vasly 820 B8, aed 22l 1y g
Tb 35 o sy dag gag o S0 ol 2 aka G Gul ST YL o20E Vs G4

fvua"'iﬁaﬁtﬂﬂg):ci‘wf*‘
Artinya:

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu.
Janganlah kamu keluarkan mercka dari rumah mereka dan janganlah mercka
(diizinkan) ke [uar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.
Itulah hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim
terhadap dirinya sendiri. Kamu tldak mengetahui barangkali Allah mengadakan
sesudah itu suatu hal yang baru®'

Begitu juga dengan istri yang suaminya meninggal dunia, maka harus
menjalankan masa iddahnya selama empat bulan sepuluh hari dengan mendiami

rumah suaminya. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:

EE 5B SRS o3 35 5 BIRL] o3 An 32 el op R Aeles 2 b A 0
ﬁ%@dfwfﬁjobdgﬂbwwﬂlﬂWu’Jij
;f_}‘;"g}af‘;\’ "ddeorJ-a’alL’aa»iuLaml ”3&‘&\*@“&5”’?
/’bﬂ'éu:’{‘:}“_;»wﬂdb alJ”' L:,quamy_,myg.;d

o L) ol 2355 00 B Gt 08 4 22658 (g A il o s amddi g
E305%06 &36 urﬁu&lc\..yaz., gﬁ“d‘z O P I ,,QLU..U;‘;

tc\\(

%

% Asril Dt. Paduko Sindo, “Iddat dan Tantangan Teknologi Modern” dalam Problematika
Hukum Islam Kontemporer, (ed) Chuzaimah T. Yanggo, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 164.

8! Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, 59.
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Artinya:

Telah diceritakan dari ‘Abdullah ibn Maslamah al-Qa’nabiy dari Malik dari
Sa’ad ibn Ishaq ibn Ka’ab ibn ‘Ujroh dari bibinya Zainab binti Ka’ab ibn ‘Ujroh.
Bahwa sesunggubnya Furai’ah binti Malik bin Sinan (saudara wanita Abi Sa id
al-Khudriy) menceritakan kepadanya bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah
SAW dan bertanya apa ia boleh kembali kepada keluarganya di Bani Khudrah.
Suaminya telah pergi keluar mencari budak-budaknya yang kabur dan
mendapati mereka di sekitar Taraf al-Qudum lalu mereka pun membunuhnya.
Bolehkah aku kembali ke rumah keluargaku, karena aku tidak diwarisi tempat
tinggal dan juga nafkah oleh suamiku? Rasulullah SAW menjawab, “Ya "
Kemudian aku keluar, dan ketika aku berada di dalam kamar atau di dalam
masjid, beliau memanggilku, atau memerintahkan sescorang untuk
memanggilku. Maka aku pun dipanggil datang menemui beliau, dan beliau
bersabda, “Apa yang telah kamu katakan tadi?” Maka aku ulang kisah suamiku
yang telah kusebutkan sebelumnya kepada beliau. Maka beliau pun bersabda,
“Tinggallah di rumahmu sampai iddah yang ditentukan telah habis waktunya. 7
Maka, aku pun menjalani iddabku di sana selama empat bulan sepuluh hari. Dan
ketika masa Usman ibn Affan memerintah, ia mengutus seseorang menemuiku
untuk menanyaiku tentang hal itu. Lalu aku menceritakannya dan Usman
mengikutinya dan memutuskan perkara dengan dasar tersebut.

Terdapat perbedaan pendapat menurut ulama Hanafiyyah terkait dengan
larangan keluar rumah bagi istri yang tertalak oleh suaminya. Seorang istri yang
tertalak raj’i dilarang keluar rumah, tetapi bagi istri yang tertalak ba’in larangan
keluar rumah hanya berlaku pada malam hari. Pada siang hari, istri diperbolehkan
untuk keluar rumah. Begitu juga dengan wanita yang suaminya meninggal dunia,
diperbolehkan . keluar rumah pada siang hari dan sebagian pada malam hari

dengan tetap bertempat tinggal di rumah suami. Hal ini disebabkan karena istri

62 Abi Dawud Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sijistaniy, Sunan Abd Dawud, Jilid 1, (Riyad: Dar
al-Fikr, 1.t.), 291.
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yang tertalak tetap mendapatkan nafkah dari suaminya, sedangkan jika suaminya
meninggal dunia, maka istri tidak mendapatkan nafkah sehingga harus keluar
rumah untuk mencukupi kebutuhannya.”

Pendapat serupa disampaikan oleh ulama Malikiyyah dan Hanabilah yang
membolehkan keluar rumah pada siang hari bagi istri yang tertalak maupun
ditinggal mati oleh suaminya.*® Ulama Syafi’iyyah berbeda pendapat dengan
kedua ulama tersebut, melarang keluar rumah bagi wanita yang sedang menjalani
iddah talak, baik pada malam maupun siang hari kecuali adanya udzur seperti

takut karena ada pencuri.%’

3. Diharuskan untuk melakukan 7hdad (masa berduka cita)

Seorang wanita yang suaminya meninggal dunia diwajibkan untuk
melakukan //idad (masa berduka cita) selama dalam masa iddahnya dengan tidak
memakai perhiasan, wewangian, pakaian bermotif, pacar dan celak mata.®
Sebagaimana disabdakan Rasulullah SAW dalam sebuah Aadlis diriwayatkan oleh

Imam Bukhari dalam Sahiimya:

 ‘Atiyyah Saqr, Mausi’ah al-Usroh Tahta Ri’dyah al-Islim, Juz 6, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 2004), 359.

& Ibid.
% Wahbah az-Zuhay[iy, a/-Figh al-Islamiy wa Usulibi, 347.

% Bahauddin ‘Abd ar-Rahman ibn Ibrahim al-Maqdisiy, a/-‘Uddah Syarh al-‘Umdah,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyah, 1995), 63.
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Artinya:
Diriwayatkan dari ‘Abdullah ibn ‘Abd al-Wahhab berkata: diriwayatkan dari
Hammad ibn Zaid dari Ayyub dari Hafsah, Abu ‘Abdillah atau Hisyam ibn
Hassan berkata: dari Hafsah dari Umi ‘Atiyyah r.a. dari Nabi SAW. ia berkata:
Kami dilarang oleh Nabi SAW untuk berbela sungkawa tcrhadap orang yang
meninggal dunia lebih dari tiga hari kecuali terhadap suami yaitu empat bulan
sepuluh hari. Kami tidak boleh memakai celak mata, tidak boleh memakai
harum-haruman dan tidsk boleh memakai pakaian yang dicelup kecuali kain
pembalut. Dan kami diizinkan ketika suci (dari haid) bilamana salah seorang di
antara kami mandi dari haidnya dengan menggunakan sedikit wewangian dari
kayu gaharu.

E. Hak Istri selama dalam Masa Iddah
Terdapat akibat hukum berupa hak dan kewajiban bagi seorang istri yang
berpisah dengan suaminya karena meninggalnya suami atau sebab bercerai.
Termasuk diantaranya adalah larangan sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya.
1. Hak istri setelah ditalak
Seorang wanita yang telah diceraikan oleh suaminya masih mendapatkan

hak dari mantan suaminya selama berada dalam masa iddah, tetapi hak tersebut

67 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’il al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, Juz 1, (Kairo, Dar
al-Hadis, 2000), 161
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tidak sempurna sebagaimana pada saat masih berada dalam ikatan perkawinan.
Bentuk hak yang diterima juga tergantung kepada bentuk perceraiannya.68

Hak istri selama menjalani masa iddah ini merupakan nafkah yang harus
diberikan oleh suaminya setelah berpisah dari pernikahan yang sah. Berpisahnya
tersebut baik karena talak yang dijatuhkan oleh suami maupun sebab adanya
putusan pengadilan atau sebab adanya fasakh.®

Adapun nafkah yang diterima oleh istri yang telah dicerai terbagi menjadi
tiga macam. Pertama, istri yang tertalak dengan talak raj’i berhak mendapatkan
nafkah seperti pada saat belum bercerai, berupa nafkah belanja untuk pangan,
pakaian dan juga tempat tinggal. Hal ini yang menjadi kesepakatan para ulama.™

Kedua, istri yang dicerai dengan talak ba’in sughra maupun kubra dan
sedang dalam keadaan hamil, berhak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal.
Dasar hukumnya adalah firman Allah SWT dalam surat af-7a/aq ayat 6:

.0 % ’oﬂ”’ 9,, , 07 0’ 247 {oz L, 07 5,, of~ .{.’.’1
Artinya:

Tempatkan mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut
kemampuanmu dan janganiah kamu menyusahkan mercka untuk menyempitkan
(hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mercka bersalin, kemudian

8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 322.
 Al-Imam Muhammad Abu Zahrah, a/-Ahwal as-Syakhsiyyah, 449.
™ Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 322.
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Jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu, maka berikanlah kepada
mereka upahnya.”

Ketiga, istri yang dicerai dengan talaq ba’in sughra maupun kubra dan
tidak sedang hamil. Terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang hak yang
diperolehnya. Pendapat pertama disepakati oleh sahabat Umar dan anaknya, Ibnu
Mas’ud, Ibnu Abbas, Imam Malik, Syafi’i dan Ahmad bahwa istri berhak
mendapatkan tempat tinggal, namun tidak berhak atas nafkah. Pendapat kedua,
dikemukakan oleh sahabat Ali, Ibnu Abbas, Jabir, ‘Atha’, Tawus dan Dawud az-
Zahirly serta pendapat umum ulama Hanabilah bahwa wanita tersebut tidak
berhak atas nafkah dan tempat tinggal. Alasannya adalah kewajiban memberikan
nafkah adalah karena adanya perkawinan, sedangkan adanya talak menjadikan
perkawinannya putus. Pendapat ketiga disepakati oleh Imam Abu Hanifah, as-
Saurly, al-Hasan, Ibnu Syubrumah bahwa istri berhak mendapatkan nafkah dan

tempat tinggal.72

2. Hak istri setelah suami meninggal

Jumhur ulama berpendapat bahwa seorang istri yang suaminya meninggal
dunia dan sedang dalam keadaan hamil berhak mendapatkan nafkah dan tempat
tinggal. Begitu juga sebaliknya, terdapat perbedaan pendapat di antara para

ulama tentang hak bagi istri yang suaminya meninggal dan tidak sedang hamil.

" Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemaknya, 560.
2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 323.
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Imam Malik, Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa istri hanya berhak atas
tempat tinggal. Dasar hukumnya menggunakan keumuman ayat 180 surat a/-
Bagarah tentang diamnya seorang wanita di dalam rumah suami apabila
suaminya meninggal dunia.” Imam Ahmad berpendapat bahwa istri tidak berhak
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal karena Allah hanya menentukan bagian

harta warisan setelah suami meninggal dunia.”™

. Berakhirnya Masa Iddah

Istri yang ditinggal mati oleh suaminya dan istri yang diceraikan oleh
suaminya, masa iddahnya akan berakhir sesuai dengan ketentuan iddahnya. Bagi
wanita hamil iddahnya akan berakhir setelah anak yang dikandungnya lahir. Bagi
istri yang suaminya meninggal dunia dan tidak sedang hamil, maka iddahnya
berakhir setelah masa empat bulan sepuluh hari.”

Iddah wanita yang menggunakan perhitungan qure’ akan berakhir sesuai
dengan pemaknaan kata qure® tersebut. Pendapat yang mengatakan bahwa kata
quru’ diartikan dengan haid, maka iddahnya akan berakhir setelah tiga kali haid.
Keadaan suci pada waktu dijatuhkannya talak tidak terhitung dan iddah mulai
dihitung pada saat datangnya haid yang pertama. Pendapat yang memahami kata

quru’ dengan masa suci, maka iddahnya akan berakhir setelah haid yang ketiga.

™ Ibid.
™ Ibid
5 Al-Imam Muhammad Abi Zahrah, al-Ahwal as-Syakhsiyyah, 446.
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Masa suci pada saat talak dijatuhkan akan terhitung sebagai awal perhitungan
iddah.™

Bagi istri yang tertalak dan menjalani masa iddah dengan perhitungan
bulan, iddahnya berakhir setelah tiga bulan. Begitu juga istri yang tertalak, baik
masih kecil maupun telah menopause, atau istri yang suaminya meninggal dunia.
Perhitungan iddahnya dimulai pada hari setelah dijatuhkannya talak atau setelah
meninggalnya suami. Iddahnya akan berakhir setelah habis masa iddah tiga bulan

dengan menggunakan perhitungan bulan qamariyah.”’

76 Wahbah az-Zuhayliy, al-Figh al-Islamiy wa Usulihi, 345.
7 Ibid.



